





1. Terdapat insiden kejadian infeksi E. vermicularis yang rendah, dengan 
ditemukannya insiden infeksi negatif pada anak usia 6-12 tahun di panti 
asuhan. 
2. Insiden infeksi E. vermicularis banyak terdapat pada anak dengan 
kebersihan pribadi yang buruk. 
3. Insiden infeksi E. vermicularis banyak terdapat pada daerah dataran 
rendah dibandingkan dengan daerah dataran tinggi. 
4. Terdapat hubungan antara kebersihan pribadi dengan insiden kejadian 
infeksi E. vermicularis. 
5. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara lokasi geografis dengan 
insiden kejadian infeksi E. vermicularis. 
 
7.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat diberikan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Oleh karena didapatkannya hasil hubungan yang tidak signifikan antara 
lokasi geografis dengan insiden kejadian infeksi E. vermicularis, 
kemungkinan disebabkan oleh adanya pengaruh dari berbagai faktor 
lainnya yang menyebabkan insiden kejadian infeksi E. vermicularis, 
seperti sanitasi, kelembaban udara, intensitas penyinaran matahari, 
kelembaban, pengetahuan anak dan ibu tentang kebersihan. Oleh karena 
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itu, bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti tentang faktor 
lainnya yang mempengaruhi insiden kejadian E. vermicularis. 
2. Bagi penelitian berikutnya, jika menggunakan data primer berupa 
kuesioner hendaknya dilakukan wawancara terhadap anak dengan 
mengikutsertakan pengasuh untuk mengkonfirmasi jawaban, agar 
didapatkan jawaban lebih akurat. 
3. Bagi penelitian berikutnya, agar lebih akuratnya hasil dari penelitian anal 
swab sebaiknya dilakukan dalam 2-3x pemeriksaan dalam hari yang 
berbeda, karena siklus bertelur dari cacing betina E. vermicularis yang 
tidak teratur. 
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